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Abstrak

System Of Rice Intensification (SRI) merupakan salah satu metode untuk mengatasi kekurangan air dan
dapat meningkatkan pertumbuhan padi. Tanaman padi pada umumnya sangat membutuhkan air untuk
pertumbuhanya, salah satunya adalah menggunakan metode SRI. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh debit air terhadap pertumbuhan padi di Desa Haekto Kabupaten Timor Tengah
Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, pada areal penelitian
dilakukan 6 petak percobaan yang berukuran 3x4m. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan pertumbuhan padi pada
petak SRI mengalami peningkatkan pada setiap minggu dengan nilai tertinggi pada 21 Hari Setelah Tanam
dengan tinggi tanaman adalah 39,81cm sedangkan jumlah daun adalah 46,2cm dan jumlah anakan adalah
26,58 batang dengan kebutuhan airnya adalah 345,12m3/dt. Sedangkan pada petak biasa tinggi genangan
air 5cm dapat meningkatkan pertumbuhan padi dan berpengaruh nyata pada setiap perlakuan dengan
kebutuhan airnya adalah 391,56m3/dt. Hal ini menunjukan bahwa kebutuhan air pada petak SRI lebih
rendah dibandingkan pada petak biasa.

Kata Kunci: SRI, Padi, Pertumbuhan, Haekto, Timor Tengah Utara

Abstract

System of rice intensification (SRI) is one method to overcome water shortages and can increase rice
growth. Rice plants in general really need water for growth, one of which is using the SRI method. The
purpose of this study was to determine the effect of water discharge on rice growth in Haekto Village, North
Central Timor Regency. The method used in this study is the observation method, in the research area 4
experimental plots measuring 3x4m were carried out. The data collection technique used in this research
is descriptive quantitative. The results showed that 2cm high standing water in SRI plots couid increase
rice growth at 21 days after planting with a plant height of 39.81cm while the number of leaves was 46,2cm
and the number of tillers was 26,58 stems with a water requirement of 345,12m3 /dt. While in ordinary
plots 5cm water puddle height can increase rice growth and has a significant effect treatment with the water
requirement of 391,56m3/dt. This shows that the water demand in the SRI plots is lower than the regular
plots.

Keywords: SRI, Rice , Growth, Haekto,North Central Timor

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa) adalah bahan baku pangan pokok yang vital bagi rakyat Indonesia.
Menanam padi sawah sudah mendarah daging bagi sebagian besar petani di Indonesia. Padi
merupakan tanaman yang membutuhkan air cukup banyak untuk hidupnya. Memang tanaman ini
tergolong semi aquatis yang cocok ditanam di lokasi tergenang. Biasanya padi ditanam di sawah
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yang menyediakan kebutuhan air cukup untuk pertumbuhannya. Air merupakan sumber daya alam
yang paling penting untuk menunjang kehidupan makhluk hidup yang ada dibumi (Asdak, 2002).

Metode SRI ( System of Rice Intensification) adalah teknik budidaya padi yang mampu
meningkatkan produktifitas padi dengan cara mengubah pengelolaan tanaman, tanah, air dan unsur
hara serta merupakan salah satu teknik yang dapat mencegah kerusakan lahan karena merupakan
budidaya organik dan konsep pengairannya intermittent artinya pola pemberian air irigasi sesuai
dengan jumlah dan waktu yang dibutuhkan oleh tanaman (Suprihatno, 2007).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juni 2021 di areal sawah percobaan Tuamuke, Desa
Haekto Kabupaten Timor Tengah Utara. Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu rol meter,
kamera digital, alat tulis, penggaris, dulang, stopwatch, cangkul dan traktor sedangkan bahan yang
digunakan dalam penelitian yaitu bibit varietas inpari 13 dan pupuk organik kotoran sapi.

Prosedur Penelitian

Untuk memperoleh data dilakukan beberapa tahap yaitu tahap persiapan dengan
membersihkan dan mengukur lahan yaitu panjang 3 m x lebar 4 m. mempersiapkan pelampung
berupa sebatang kayu dan bola pimpong untuk mengukur debit air. Menetapkan dua buah titik
(patok) untuk melakukan percobaan dengan jarak 1 m. pelampung dilemparkan ke saluran yang
sudah ditentukan. Waktu tempuh pelampung antara dua titikpengamatan dapat dicatat
menggunakan stopwatch. Kemudian dilanjutkan dengan persiapan media tanam. Semaikan benih
tanaman padi selama 7 hari lalu dipindahkan ke lahan yang sudah disiapkan dan siap untuk
ditanam. Untuk pengairan, padi berumur kurang lebih 8 Hari Setelah Tanam keadaan airnya harus
sedikit, sesudah padi berumur 8 Hari Setelah Tanam air kembali digenangkan selama satu malam
untuk memudahkan penyiangan. Penyiangan dilakkan untuk membersihkan gulma. Melakukan
pengamatan dengan menghitung parameter yang diamati.

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif dan menghitung debit air menggunakan rumus
Q=VXA
Keterangan:

Q = Debit aliran (m3/dt)
V = Kecepatan aliran (m/dt)
A = Luas penampang (m?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Debit air pada petak SRI berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan padi dan pada petak SRI
kebutuhan air yang diperlukan adalah sebanyak 345,12m3/dt dengan kecepatan alirannya 28,76m/dt dan
luas penampangnya 12m?sedangkan debit air pada petak biasa berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
padi pada setiap perlakuan dan pada petak biasa kebutuhan air yang diperlukan adalah sebanyak
391,56m3/dt dangan kecepatan alirannya 32,63 m/dt dan luas penampangnya 12m?2sehingga air yang
paling sedikit dibutuhkan dalam pertumbuhan padi adalah pada petak SRI.
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Pengaruh debit air terhadap pertumbuhan padi pada petak SRI dan petak biasa dapat di lihat pada

tabel 1

Tabel 1. Pengaruh debit air terhadap pertumbuhan padi

Petak SRI Petak Non SRI
Kecepatan Aliran Luas Penampang Kecepatan Aliran Luas Penampang
(m/dt) (m?) (m/dt) (m?)
11.31 12 13.50 12
12.96 12 13.55 12
13.48 12 16.74 12
28.76 32.63

Pengukuran debit air pada petak SRI dan petak biasa menggunakan bola pingpong pada jarak
tertentu yang diperlukan bola untuk bergerak dari titik awal ke titik akhir untuk menentukan
kedalaman perairan. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan tujuannya untuk
memperoleh data yang akurat, bola pingpong dibiarkan bergerak sejauh 1 meter dalam satuan
waktu/detik (Subiantoro,2007).

Kecepatan aliran pada petak SRI adalah 28,76 m/dt dan luas penampangnya adalah 12 m?
sehingga dapat diperoleh debit airnya adalah 345,12 m3/dt dan tidak berpengaruh nyata
sedangkan pada pada petak biasa kecepatan alirannya adalah 32,63 m/dt dan luas penampangnya
adalah 12m? sehingga dapat diperoleh debit airnya adalah 391,56 m3/dt dan berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan padi pada setiap perlakuan, kebutuhan air irigasi pada petak SRI lebih
hemat air dibandigkan dengan petak biasa (Rizal, 2014).

Berdasarkan Gambar 1 menunjukan hasil pertumbuhan padi pada petak SRI dengan tinggi
genangan air 2 cm berpengaruh nyata dan memiliki nilai rata-rata dari nilai yang terendah sampai
yang tertinggi. Pada 7 Hari Setelah Tanam memiliki nilai rata-rata terendah dengan tinggi tanaman
18,63cm dan nilai rata-rata pada jumlah daun 8,31cm serta nilai rata-rata pada jumlah anakan 3,83
batang. Sedangkan pada 14 Hari Setelah Tanam memiliki nilai rata-rata pada tinggi tanaman
28,75cm dan nilai rata-rata pada jumlah daun 27,08cm serta nilai rata-rata pada jumlah anakan
14,18 batang. Pada 21 Hari Setelah Tanam memiliki nilai rata-rata tertinggi dengan tinggi tanaman
39,81cm dan nilai rata-rata pada jumlah daun 46,2cm serta nilai rata-rata pada jumlah anakan 26,58
batang. Hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan padi pada petak SRl mengalami peningkatan
pada setiap minggu.

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan padi pada petak SRI mengalami
peningkatan dan peningkatan yang tertinggi yaitu pada 21 Hari Setelah Tanam dengan ketinggian
air 2 cm dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan padi.
Pertumbuhan tanaman termasuk tinggi, diawali dari proses pembentukan tunas, yang merupakan
proses pembelahan dan pembesaran sel. Proses pembelahan dan pembesaran sel hanya dapat
terjadi pada tingkat turgiditas sel yang tinggi (Makarim, 2007).

Banyaknya jumlah daun berhubungan dengan jumlah anakan, jumlah anakan yang terbentuk
merupakan salah satu bentuk adaptasi tanaman padi terhadap kekeringan untuk mengurangi
transpirasi.Tanaman yang memiliki jumlah daun banyak dapat diperoleh pada tanaman yang
kebutuhan airnya tercukupi (Santoso, 2010).
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Gambar 1. Pengaruh tinggi genangan air terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan
padi pada petak SRI

Jumlah anakan akan maksimal apabila tanaman memiliki sifat genetik yang baik dan
ditambah dengan keadaan lingkungan yang mendukung atau sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Jumlah anakan maksimum ditentukan oleh jarak tanam, karena jarak
tanam dapat menentukan radiasi matahari dan unsur hara.jumlah unsur hara yang dibutuhkan
tanaman sangat berkaitan dengan kebutuhan tanamna untuk dapat tumbuh lebih baik (Lakitan,
2008).
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Gambar 2. Pengaruh tinggi genangan air terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan
padi pada petak biasa
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Berdasarkan gambar 2 menunjukan hasil pertumbuhan padi pada petak biasa berpengaruh
nyata terhadap setiap perlakuan dan memiliki nilai rata-rata dari nilai yang tertinggi sampai yang
terendah. Pada perlakuan perlakuan pertama dengan tinggi genangan air 5cm memiliki nilai rata-
rata pada tinggi tanaman 17,28cm dan nilai rata-rata pada jumlah daun 7,88cm serta nilai rata-rata
jumlah anakan 3,68 batang, sedangkan pada perlakuan kedua dengan tinggi genangan air 3cm
memiliki nilai rata-rata pada tinggi tanaman 15,1cm dan nilai rata-rata pada jumlah daun 6,33cm
serta nilai rata-rata jumlah anakan 3,5 batang. Pada perlakuan ketiga dengan tinggi genangan air
2cm memiliki nilai rata-rata terendah dengan tinggi tanaman 15,1cm dan nilai rata-rata pada
jumlah daun 4,28 serta nilai rata-rata jumlah anakan 2,75 batang.
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Parameter Pertumbuhan

Gambar 3. Pengaruh tinggi genangan air terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan
padi pada 14 Hari Setelah Tanam

Berdasarkan gambar 3 menunjukan hasil pertumbuhan padi pada petak biasa berpengaruh
nyata terhadap setiap perlakuan dan memiliki nilai rata-rata dari nilai yang tertinggi sampai yang
terendah. Pada perlakuan perlakuan pertama dengan tinggi genangan air 5cm memiliki nilai rata-
rata pada tinggi tanaman 24,28cm dan nilai rata-rata pada jumlah daun 17,95cm serta nilai rata-
rata jumlah anakan 9,23 batang, sedangkan pada perlakuan kedua dengan tinggi genangan air 3cm
memiliki nilai rata-rata pada tinggi tanaman 23,15cm dan nilai rata-rata pada jumlah daun 15,11cm
serta nilai rata-rata jumlah anakan 8,53 batang. Pada perlakuan ketiga dengan tinggi genangan air
2cm memiliki nilai rata-rata terendah dengan tinggi tanaman 17,96cm dan nilai rata-rata pada
jumlah daun 14,66 serta nilai rata-rata jumlah anakan 7,73 batang.
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Gambar 4. Pengaruh tinggi genangan air terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan
padi pada 21 Hari Setelah Tanam

Berdasarkan gambar 4 menunjukan hasil pertumbuhan padi pada petak biasa berpengaruh
nyata terhadap setiap perlakuan dan memiliki nilai rata-rata dari nilai yang tertinggi sampai yang
terendah. Pada perlakuan perlakuan pertama dengan tinggi genangan air 5cm memiliki nilai rata-
rata pada tinggi tanaman 38,58cm dan nilai rata-rata pada jumlah daun 32,,36¢cm serta nilai rata-
rata jumlah anakan 20,35 batang, sedangkan pada perlakuan kedua dengan tinggi genangan air
3cm memiliki nilai rata-rata pada tinggi tanaman 31,01cm dan nilai rata-rata pada jumlah daun
29,86cm serta nilai rata-rata jumlah anakan 19,36 batang. Pada perlakuan ketiga dengan tinggi
genangan air 2cm memiliki nilai rata-rata terendah dengan tinggi tanaman 30,08cm dan nilai rata-
rata pada jumlah daun 27,01 serta nilai rata-rata jumlah anakan 19,03 batang.

Dari gambar 2, 3 dan 4 dapat dilihat bahwa tinggi genangan air dengan 5cm dapat
meningkatkan pertumbuhan padi dibandingkan dengan tinggi genangan air 3cm dan 2cm. Tinggi
genangan air dengan 5cm memiliki tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan berbeda nyata
dengan tinggi genangan air 3 cm dan 2cm pada 7 Hari Setelah Tanam, 14 Hari Setelah Tanam dan
21 Hari Setelah Tanam. Tinggi tanaman yang paling rendah terdapat pada tinggi genangan air 3cm
dan 2cm dibandingkan tinggi genangan air pada 5cm. Hal ini menunjukan bahwa tanaman padi
pada petak biasa tinggi genangan air lebih banyak dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhan
padi. Jumlah daun yang paling rendah terdapat pada tinggi genangan air 2cm dibandingkan tinggi
genangan air 5cm. Hal ini menunjukan bahwa pada petak biasa kekurangan air akan
mengakibatkan jumlah daunnya tidak terbuka dengan sempurna. Jumlah anakan padi paling
rendah terdapat pada tinggi genangan air 2cm dibandingkan tinggi genangan air pada 5cm.

Hal ini menunjukan bahwa pada petak biasa kekurangan air akan mengakibatkan
perkembangbiakan anakan padi berkurang. Jumlah anakan akan maksimal apabila tanaman
memiliki sifat genetik yang baik dan keadaan lingkungan yang mendukung atau sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jumlah anakan maksimum ditentukan oleh jarak tanam,
karena jarak tanam dapat menentukan radiasi matahari dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
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sangat berkaitan dengan kebutuhan tanaman untuk dapat tumbuh lebih baik, apabila jumlah unsur
hara kurang tersedia maka pertumbuhan akan terhambat (Lakitan, 2008).

SIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pola penanganan kuantitas air dengan System Of Rice Intensification dapat mempengaruhi
pertumbuhan padi dan debit air yang dibutuhkan lebih rendah yaitu 345,12 m3/dt
2. sedangkan pada petak biasa pertumbuhan padi dapat meningkat pada tinggi genangan air
5cm dan berpengaruh nyata pada setiap perlakuan, debit air yang dibutuhkan lebih tinggi
yaitu 391,56 m3/dt.
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